
 

 

Tulisan seorang teman yang baru Pulang Umroh ... 

 

Di Masjidil Haram, sehabis Menyelesaikan Tawaf, saya segera Menepi mencari tempat 

Strategis yang berhadapan langsung dengan Multazam untuk Berdoa... 

 

Saya menemukan tempat yang kebetulan Lowong di hadapan Ka'bah. Lalu saya bersimpuh 

dan Memanjatkan Do'a sambil menunggu waktu subuh menjelang. 

 

Saat itulah saya melihat seorang Lelaki Hitam legam dari benua Afrika datang dan langsung 

mengambil tempat di samping kanan. 

 

Terlintas dalam Hati,... "Dengan potongan Perawakan dan Tampang seperti ini, lelaki Kulit 

Hitam ini pasti orang Kasar yang Tidak Berpendidikan". 

 

Lalu sebagaimana Kebiasaan di Masjid ketika duduk Bersebelahan dalam satu Jama'ah, saya 

Menyalaminya.  

 

Tiba-tiba ia bertanya dengan Bahasa Inggris yang Bagus Sekali tentang asal saya. "Saya dari 

Nigeria, kamu dari mana?". Saya bilang, saya berasal dari Indonesia.  

 

"Kenapa Orang indonesia Suka Sekali berusaha Mencium Batu Hajar Aswad"?, tanyanya 

Memulai Percakapan. 

 

"Mungkin karena Cinta. Kabah adalah rumah Tuhan, dan Hajar Aswad adalah Batu yang 

Pernah Dicium Rasulullah. Maka Mencium Hajar Aswad adalah Refleksi Cinta Orang 

Indonesia terhadap Tuhan dan Rasulnya", Jawab saya sekenanya.  

 

"Apakah Orang Indonesia juga Bertingkah Laku Seperti itu terhadap Cinta Allah SWT yang 

Dianugerahkan kepada Mereka?", Katanya. 

 



"Maksud anda?, Cinta Allah SWT seperti apa yang Dianugerahkan kepada kami"?, Jawab saya 

dengan Bingung. 

 

Lalu lelaki hitam itu Menjawab, "Jika Allah Taala Menganugerahkan Kalian Istri, Anak-anak 

dan Orang Tua yang Masih Hidup, Itulah Wujud Cinta Allah kepada Kalian." 

 

"Pertanyaan saya", katanya 

 

"Apakah Orang-orang Indonesia, berusaha dengan Keras dan Gigih Mencurahkan Kasih 

Sayang terhadap Anak, Istri dan Orang Tua mereka yang Masih Hidup yang Diamanahkan 

Allah Taala Sebagaimana mereka berusaha Mencium Hajar Aswad ???" Katanya. 

 

"Jika Terhadap Batu saja Refleksi Cinta kalian Begitu Dahsyat, Lebih lagi Terhadap Makhluk 

Allah yang telah Diamanahkan kepada Kalian"...???, Tegasnya lagi. 

 

Saya Tercekat, Hilang Akal dan Tak mampu Berkata lagi... 

 

Apalagi Saat ia Bercerita bahwa ia Menyelesaikan PhD-nya di AS Namun Memilih Pulang 

Membesarkan Anak-anaknya yang 6 Orang agar Mampu Menjadi Muslim yang Baik... 

 

Maka Hancurlah semua persangkaan saya terhadap Orang ini. ALLAH Membayarnya 

Langsung Tunai Saat itu juga. 

 

Setelah Shalat Subuh, Sebelum Berpisah ia memberi Nasehat yang sampai Saat ini masih 

Teringat di Kepala saya... 

 

KEBERHASILAN HAJI atau UMROH KITA, MABRUR atau TIDAKNYA.............., 

 

 "DINILAI BUKAN PADA SAAT KITA MENYELESAIKAN RITUAL-RITUAL HAJI/UMROH, Seperti 

"TAWAF" atau bahkan  Mencium "HAJAR ASWAD", Namun..., DINILAI PADA SAAT KITA 

KEMBALI KE KELUARGA dan LINGKUNGAN. 

 



Apakah kita Mampu Menunaikan Amanah-amanah, Anugerah-anugerah, Kasih sayang Allah 

Taala kepada kita,... dengan Bersungguh-sungguh, Bersusah payah, Mencurahkan kasih 

sayang kepada Orang-orang yang kita Cintai, Pekerjaan dan Masyarakat." 

 

Saya Genggam Tangannya, saya Memeluknya dan Menyampaikan Terima Kasih         

 

Saat dia pergi diantara kerumunan orang, saya faham, inilah cara Allah Taala menegur saya,... 

dan Menyampaikan Makna Mencium Hajar Aswad. 

 

Oleh karena itu mari kita bersama belajar untuk Menjadikan Orang tua kita, istri, anak-anak, 

Saudara-saudara serta Sahabat dll sebagai Ladang Amal Ibadah kita... Dan bukan merupakan 

Sumber Gosip atau ladang Dosa2 kita... 

 

Allah SWT Berfirman: 

 

"Dan SEMBAHLAH ALLAH dan Janganlah kamu Mempersekutukan-Nya dengan Sesuatu apa 

pun. Dan BERBUAT BAIKLAH kepada kedua Orang Tua, Karib Kerabat, Anak-anak Yatim, 

Orang-orang Miskin, Tetangga Dekat dan Tetangga Jauh, Teman Sejawat, Ibnu Sabil, dan 

Hamba Sahaya yang kamu Miliki. Sungguh, Allah Tidak Menyukai Orang yang Sombong dan 

Membanggakan Diri," 

(QS. An-Nisa' 4: Ayat 36) 


